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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 
dengan mengambil data pada perusahaan yang tergabung pada BEI. Pemilihan lokasi 
penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan website 
Bursa Efek Indonesia menyediakan data laporan perusahaan yang dapat diakses, serta 
terdapat beberapa perusahaan dibidang pertanian. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
November - Desember 2019. 
3.2 Sumber dan Jenis Data  
 Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan jenis runtun waktu (time series) 
selama kurun waktu 2009-2018 (10 tahun) pada 9 perusahaan pertanian, yaitu PT. 
Astra Agro Lestari Tbk, PT. Bakrie Sumatera Plantations Tbk, PT. Gozco Plantations 
Tbk, PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, PT. Sampoerna Agro Tbk, PT. Sinar Mas 
Agro Tbk, PT. Bisi International Tbk, PT. Tunas Baru Lampung Tbk, dan PT. Dharma 
Samudera Fishing Indonesia Tbk. Data yang digunakan bersumber dari website Bursa 
Efek Indonesia dalam laporan tahunan (Annual report) serta sumber penelitian lainnya 
berasal dari buku, jurnal, Badan Pusat Statistik (BPS), internet, pustaka, dan literatur-
literatur lainnya yang mendukung pelaksanaan penelitian ini. Data yang diperlukan 
antara lain data jumlah pendapatan, total aset, total tingkat upah, total tenaga kerja, dan 
pendapatan negara sebagai data untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja perusahaan, 
serta menganalisis hubungan pendapatan perusahan dan jumlah tenaga kerja terhadap 
pendapatan negara.  
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3.3 Metode Pengambilan Data 
 Metode pengambilan sampel data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode purposive sampling pada perusahaan dibidang pertanian dimana pemilihan 
sampel dilakukan dengan klasifikasi perusahaan sudah terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia dibawah tahun 2009, menerbitkan laporan keuangan yang sudah diaudit, dan 
perusahaan mendapatkan laba/rugi dalam kurun waktu 2009-2018, sehingga didapat 
tujuh perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian. 
3.4 Metode Analisis Data  
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Deskriptif kualitatif merupakan suatu metode analisis yang 
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang 
diteliti. Deskriptif kuantitatif merupakan metode analisis yang memusatkan pada 
masalah-masalah aktual dan fenomena yang sedang terjadi pada saat sekarang dengan 
bentuk hasil penelitian berupa angka-angka yang memiliki makna. 
 Penelitian ini juga menggunakan uji asumsi klasik dimana uji asumsi klasik ini 
harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum melakukan analisis uji jalur (Analysis path). 
Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini ada empat yakni:  
1. Uji Asumsi Klasik Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang akan digunakan dalam 
penelitian, apakah berdistribusi normal atau bahkan tidak berdistribusi normal. Uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria 
pengambilan keputusan pada uji normalitas menggunakan angka probabilitas, yaitu 
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jika nilai probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi normal, dan apabila nilai 
probabilitas > 0,05 maka data tidak berditribusi normal. 
2. Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas  
Uji asumsi klasik multikolinearitas digunakan untuk menguji data penelitian yang 
digunakan, apakah tidak mengalami korelasi yang sempurna atau bahkan korelasi 
yang tidak sempurna tetapi relatif sangat tinggi pada setiap variabel independen. 
Data penelitian yang baik adalah data yang tidak mengalami multikolinearitas 
antara variabel independennya. Kriteria pengambilan keputusan pada uji 
multikolinearitas ini adalah dengan melihat nilai Variance Inflaction Factor (VIF). 
Kriteria tolerance value > 0,10 dan untuk nilai VIF < 10. Hasil uji menunjukan nilai 
tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10 maka data yang digunakan 
mengalami korelasi antar variabel independen sebesar minimal 10%.  
3. Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan 
varian dari pengamatan satu ke pengamatan lainnya. Kriteria dalam pengambilan 
keputusan ini dengan melihat pola scatterplot diagram pada output SPSS, apabila 
scatterplot diagram tidak menunjukkan pola tertentu maka data yang digunakan 
tidak terjadi heteroskedastisitas dan apabila scatterplot diagram membentuk pola 
tertentu maka ada heteroskedastisitas dari model regresi yang digunakan.  
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4. Uji Asumsi Klasik Autokorelasi 
Uji autokorelasi ini biasanya digunakan untuk data yang bersifat time series, karena 
autokorelasi adalah korelasi antara urutan pengamatan dari waktu ke waktu. 
Kriteria dalam menggunakan metode Durbin – Watson (DW) dengan tingkat 
signifikan 5% adalah sebagai berikut :  
< dL     : Adanya autokorelasi (+) 
dL sampai dengan dU  : Tanpa kesimpulan 
dU sampai dengan 4-dU : Tidak ada autokorelasi 
4-dU sampai dengan 4-dL  : Tanpa kesimpulan  
>4-dL     : Ada autokorelasi  
Data yang sudah dianalisis menggunakan uji asumsi klasik yakni uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi, apabila semua uji 
asumsi klasik sudah memenuhi standart, maka dapat dilanjutkan untuk uji analisis 
jalur (Path analysis). Uji analisis jalur digunakan untuk menganalisis hubungan 
sebab akibat, apakah terdapat pengaruh tidak langsung yang diberikan variabel 
bebas melalui variabel intervening terhadap variabel terikat. 
5. Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (Path 
analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, 
atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitas antar variabel (Model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan teori. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk dengan model 
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berdasarkan landasan teoritis (Ghozali, 2013). Perhitungan jalur menjelaskan 
hubungan pendapatan perusahaan (X1), total aset (X2), dan total tingkat upah (X3) 
baik secara langsung ataupun secara tidak langsung terhadap jumlah tenaga kerja 
perusahaan (Y). variabel eksogen lainnya yaitu pendapatan negara (Z) diduga 
memiliki pengaruh dengan pendapatan perusahaan. Variabel iraversible terdapat 
pada penelitian dimana kedudukannya dapat dibolak balik yaitu variabel jumlah 
tenaga kerja (Y) dengan variabel pendapatan negara (Z). Model analisis jalur dalam 
penelitian, sebagai berikut : 
Gambar 3.1 Metode Analisis Jalur 
Keterangan: 
βyx1 : koefisien jalur berpengaruh langsung pada pendapatan perusahaan terhadap 
jumlah tenaga kerja 
βyx2 : koefisien jalur berpengaruh langsung pada total aset terhadap jumlah tenaga 
kerja perusahaan 
βyx3 : koefisien jalur berpengaruh langsung pada total tingkat upah terhadap jumlah 
tenaga kerja perusahaan 
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βzx1 : koefisien jalur berpengaruh langsung pada pendapatan perusahaan terhadap 
pendapatan negara 
βzy : koefisien jalur berpengaruh langsung pada pendapatan negara terhadap jumlah 
tenaga kerja perusahaan 
βyz : koefisien jalur berpengaruh langsung pada jumlah tenaga kerja perusahaan 
terhadap pendapatan negara 
Model analisis jalur yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan dalam 
persamaan struktural berikut: 
Y = βyx1X1 + βyx2X2 + βyx3X3 + βyzZ + ε1................ (Persamaan 1) 
Z = βzx1X1 + βzyY + ε2................................. (Persamaan 2) 
Dimana: 
X1 : Pendapatan Perusahaan 
X2 : Total Aset 
X3 : Total Tingkat Upah 
Y : Jumlah Tenaga Kerja 
Z : Pendapatan Negara 
ε1.2 : Variabel pengganggu 
3.5 Pengukuran Variabel 
 Menurut Sugiyono (2012) Objek penelitian adalah Sasaran ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hak objektif, 
valid dan reliabel tentang suatu hal (variabel tertentu). Penentuan objek penelitian ini 
menggunakan pengukuran variabel yang terdiri dari variabel eksogen dan variabel 
endogen. Variabel endogen dalam penelitian ini adalah jumlah tenaga kerja dan 
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pendapatan negara tiap tahunnya, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dalam 
model. Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah pendapatan perusahaan, total 
aset, dan total tingkat upah. Variabel eksogen tidak dipengaruhi faktor-faktor lain 
dalam model. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Jumlah Tenaga Kerja (Y) 
Jumlah tenaga kerja adalah variabel terikat, dimana yang dimaksud jumlah tenaga 
kerja dalam jangka waktu satu tahun disetiap tahunnya. Satuan dari jumlah tenaga 
kerja adalah orang (-/tahun).  
2. Pendapatan Negara (Z) 
Pendapatan negara adalah variabel terikat, dimana yang dimaksud pendapatan 
negara yang diterima dalam jangka waktu satu tahun. Satuan dari pendapatan 
negara adalah Rp.- (Rp.-/tahun).  
3. Pendapatan Perusahaan (X1) 
Pendapatan perusahaan adalah variabel bebas, didapat dari penerimaan dikurangi 
biaya produksi. Pendapatan perusahaan didapat dari penerimaan pendapatan selama 
satu tahun. Satuan dari pendapatan perusahaan adalah Rp.- (Rp.-/tahun). 
4. Total Aset (X2) 
Total aset adalah variabel bebas, didapat dari jumlah aset lancar dan aset tidak 
lancar. Total aset dijumlah dalam kurun waktu satu tahun. Satuan dari total aset 
adalah Rp.- (Rp.-/tahun). 
  
31 
 
 
 
5. Total Tingkat Upah (X3) 
Total tingkat upah adalah variabel bebas dalam penelitian ini. total tingkat upah 
didapat dari biaya yang dikeluarkan perusahaan selama satu tahun. Satuan dari total 
tingkat upah adalah Rp.- (Rp.-/tahun). 
